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Abstrak

Pembangunan di sektor perbankan memiliki peranan penting
dalam perekonomian yang mempengaruhi kinerja suatu bank.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh NPL, LDR,
dan BOPO terhadap ROA bank umum konvensional yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2021. Populasi dalam
penelitian ini  adalah sampel yang ditentukan dengan
menggunakan metode purposive sampling dan 8 Bank sebagai
sampel sehingga apabila dijumlahkan terdapat sampel (n)
sebanyak 80. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder
(data panel) dari www.ojk.go.id. Metode analisis dilakukan
dengan menggunakan analisis regresi linier berganda. Pengujian
hipotesis menggunakan uji statistik t, uji statistik F dan koefisien
determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel NPL
dan BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA dan
variabel LDR berpengaruh signifikan terhadap ROA.

Abstract.

Development in the banking sector have an important role in the
economy and affects the performance of a bank. This research
aims to determine the effect of NPL, LDR, and BOPO to the ROA
of conventional commercial banks listed on the Indonesia Stock
Exchange 2012-2021. Population in this research while sample
was defined by using purposive sampling method and 8 Banks as
sample, so that if you add up there are 80 samples (n). Type of
data that we used was secondary data (panel data) from
www.ojk.go.id. The analysis method has been done by using
multiple linear regressions analysis. Hypothesis testing uses t
statistical test, F statistic test and coefficient of determination. The
results shows that NPL and BOPO variables have a significant
negative effect on ROA and the LDR variable has a significant
effect on ROA.
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PENDAHULUAN
Perkembangan sektor perbankan memiliki peran penting dalam perekonomian

yang mempengaruhi kinerja bank. Kinerja bank menentukan kepercayaan masyarakat
terhadap bank sehingga kinerja harus diperhatikan. Maka Bank Indonesia melaksanakan
ketentuan mengenai kesehatan perbankan dengan tujuan untuk melindungi kepercayaan
masyarakat dan pertumbuhan ekonomi (Febrianti 2021).

Profitabilitas bank adalah standar yang digunakan untuk menghasilkan
pengembalian asset yang dimilikinya dengan menghitung efisiensi dan efektivitas
operasional kinerja. Profitabilitas suatu bank mampu dinilai memanfaatkan rasio ROA.
Menurut Riyadi dalam (Ikmal 2018). ROA adalah rasio profabilitas untuk menilai dari
perbandingan keuntungan sebelum pajak dengan total asset. ROA dalam perusahaan
perbankan lebih mengutamakan perhitungan kemampuan efektifitas dan efisiensi
pengelolaan aktiva yang dimilikinya untuk memperoleh keuntungan. Nilai ROA yang
tinggi maka posisi bank semakin sehat dalam pemanfaatan asset.

Pencapaian ROA yang tinggi di sektor perbankan mendorong dilakukan analisis
penelitian mengenai pengaruh variabel Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit
Ratio (LDR) dan Biaya Opersional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap ROA.
Karena jika NPL, LDR dan BOPO vyang rendah menyebabkan kemungkinan
kebangkrutan perusahaan, keterbatasan akses layanan keuangan, dan biaya terkait dengan
layanan yang lebih tinggi (Birkenmaier 2012).

NPL merupakan rasio yang dimanfaatkan dalam menghitung risiko kredit bank.
Tingginya nilai NPL pada bank diketahui karena jumlah kredit macet bertambah banyak
daripada jumlah kredit yang diserahkan terhadap debitur. Risiko kredit dapat terjadi jika
peminjam bank gagal melakukan pembayaran sesuai kesepakatan sehinga dapat
berdampak negatif terhadap kinerja keuangan bank (Bhattarai 2016). Nilai NPL yang
tinggi maka hal tersebut akan menghalangi hasil perhitungan operasional kinerja bank
secara efisien dan berdampak terhadap keuntungan (Gusti et al., 2021). Hasil penelitian
yang dilaksanakan oleh (Darmawan et al., 2020) dan (Pricilla Febryanti Widyastuti dan
Nur Aini 2021) mendapatkan bahwa NPL berpengaruh negatif signifikan terhadap
Profitabilitas (ROA) berbeda dengan hasil penelitian yang dilaksanakan oleh (Asysidiq
dan Sudiyatno 2022) dan (Dewi 2022) NPL tidak berpengaruh signifikan terhadap
Profitabilitas (ROA).

Menurut (Kasmir 2014) LDR merupakan rasio penting yang dimanfaatkan dalam
penilaian kapasitas suatu bank bermakna mencadangkan dana melalui modal yang
dimiliki dan komposisi jumlah kredit dari dana pihak ketiga. Suatu bank dapat
disimpulkan baik jika dapat mengatasi risiko likuiditas. Semakin rendah nilai LDR suatu
bank menerangkan kapasitas likuiditas yang tidak efektif dalam mendistribusikan kredit
sehingga kehilangan potensi untuk menghasilkan keuntungan. Hasil penelitian yang
dilaksanakan oleh (Baskara 2019) dan (Negara 2021) menemukan bahwa LDR
berpengaruh positif signifikan terhadap Profitabilitas (ROA) berbeda dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Pricilla Febryanti Widyastuti dan Nur Aini 2021) dan
(Oktaviani et al., 2019) LDR tidak berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (ROA).

Menurut (Junianto 2017) BOPO adalah rasio yang menilai seberapa efisien
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kemampuan dalam menangani risiko biaya operasional serta pendapatan yang diperoleh
suatu bank. Penurunan BOPO menunjukkan bahwa kemampuan keuangan bank secara
efisien dan efektif dalam menggunakan biaya operasional dan meningkatkan laba. Hasil
penelitian yang dilaksanakan oleh (Oktaviani et al., 2019) dan (Adiatmayani dan Sedana
2018) menghasilkan bahwa BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap Profitabilitas
(ROA) berbeda dengan hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh (Amalia et al., 2022)
BOPO tidak berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (ROA).

Berdasarkan deskripsi di atas mampu dijelaskan sebagaimana terdapat beberapa
perbedaan dari hasil penelitian sebelumnya, maka perlu dilaksanakan penelitian lebih
lanjut untuk mengevaluasi kinerja bank umum konvensional yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Pada penelitian ini akan menguji pengaruh variabel NPL, LDR, BOPO
terhadap ROA pada Bank Umum Konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
dengan data terbaru tahun 2012-2021. Dasar pemikiran penggunaan variabel ini adalah
diperlukan. Dalam menghitung pengaruh manajemen risiko dalam menilai dan
mengevaluasi kondisi kinerja keuangan untuk meningkatkan profitabilitas bank.

| NAMA TAHUN

NO BANK | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021
1 BBEI | 453|515 | 503 (473 | 419|384 | 369|368 | 35 (198 272
2 BMRI | 337 | 355 | 366 | 357 | 315|195 | 2,72 | 317 | 3,03 | 1,64 | 2,53
3 | BNGA | 285|318 (276 | 144 | 024 12 1,7 | 1,85 | 1,99 | 1,06 | 1.73
4 BVIC | 265|217 | 197 | 08 | 065|052 | 064|033 )-009] 126 |-0,71
5 | MAYA | 122|207 [ 253 (198 | 21 [ 203 13 | 073|078 | 0,12 | 0,07
6 | NOBU | 1,16 | 059 [ 0,78 [ 043 | 038 | 052 | 048 | 042 | 052 | 0,57 | 0,54
7 NISP [ 151|179 | 181 [179 | 168|185 |15 | 21 | 222 | 147 | 1,55
8 BGTG | 0,78 | 0,65 | 059 | 0,21 | 036 | 1,62 | 1,59 | 016 | 032 | 01 | 0,23

FATA-RATA | 236 | 239 | 244 | 1,87 | 139 | 1,69 | 1,76 | 1,36 | 1,53 | 1,03 | 1,08

Sumber : www.idx.co.id
Pada kasus terbaru terkait permasalahan yang dihadapi bank adalah suatu hambatan

dalam pelaksanaan kegiatan operasional yang mempengaruhi kinerja keuangan suatu
bank. Profitabilitas merupakan indeks penting untuk menilai kondisi kesehatan kinerja
bank. Rasio penilai profit yang dimanfaatkan adalah Return On Assets (ROA) dengan
tujuan mengetahui pencapaian efisiensi profitabilitas dan menilai tingkat kesehatan bank.
Pada survei pendahuluan dinyatakan bahwa pada bank umum konvensional tahun 2012-
2021, menghasilkan nilai ROA terbesar yang dipengaruhi oleh Bank Rakyat Indonesia
yaitu 5,15 pada tahun 2012 dan nilai terkecil yaitu -0,71 oleh Bank Victoria Internasional
pada tahun 2021. Disamping itu terdapat hasil rata-rata ROA yang mengalami fluktuasi
dari tahun 2012-2022, diperoleh rata-rata ROA tertinggi sebesar 2,44 pada tahun 2013 dan
terendah sebesar 1,03 terjadi pada tahun 2020.

Standar ukuran bank dengan ROA > 15% ditetapkan bahwa kriteria berada
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ditingkat sangat sehat. Nilai ROA yang terealisasi diharapkan dapat meningkatkan
profitabilitas pada periode berikutnya. Jika terjadi penyusutan profitabilitas maka penting
dinyatakan faktor-faktor lain yang mengakibatkan fluktuasi ROA dengan tujuan mampu
dikendalikan dan diperbaiki untuk mencapai pengelolaan aset yang optimal.

A. Tujuan Penelitian
1. Untuk menguji secara empiris dan menentukan pengaruh variabel Non Performing

Loan (NPL) terhadap ROA pada Bank Umum Konvensional yang terdaftar di BEI.

2. Untuk menguji secara empiris dan menentukan pengaruh variabel Loan to Deposit
Ratio (LDR) terhadap ROA pada Bank Umum Konvensional yang terdaftar di BEI.

3. Untuk menguji secara empiris dan menentukan pengaruh variabel Biaya Opersional
Pendapatan Operasional terhadap ROA pada Bank Umum Konvensional yang
terdaftar di BEI.

LANDASAN TEORI DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

Profitabilitas

(Oshorne et al., 2017) berpendapat suatu bank berhasil mencapai profitabilitas yang besar
dengan standar modal dalam membatasi pengambilan risiko. Profitabilitas akan
menghasilkan dampak positif dan negatif signifikan terhadap risiko modal. Ketentuan
kualitas modal dan profitabilitas bank yang besar menguatkan bank untuk berperan dalam
aktivitas pinjaman jangka panjang dan jangka pendek.

Profitabilitas dalam penelitian ini dinilai menggunakan ROA merupakan rasio
dimanfaatkan sebagai pengukuran kompetensi administrasi bank dalam mengendalikan
aset yang dimilikinya menciptakan keuntungan secara menyeluruh. Penentuan kesehatan
perbankan lebih fokus pada penilaian ROA karena profitabilitas bank lebih efektif diukur
dari aset yang sumber dananya lebih banyak dari tabungan masyarakat. Semakin tinggi
nilai ROA memperlihatkan bahwa kesehatan kinerja keuangan baik karena adanya aktiva

produktif yang berkualitas.
Indikator Rasio Keuangan

a. NPL (Non Performing Loan)
NPL merupakan suatu rasio dimanfaatkan perusahaan perbankan pada pengelolaan
kredit bermasalah sebagai indikator kinerja. Menurut (Kuncoro dan Suhardjono 2011)

NPL adalah pinjaman perbankan dengan keadaan nasabah mengalami kesulitan
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pelunasan setengah atau semua kewajibannya terhadap bank sesuai yang sudah
dijadwalkan. Nilai NPL sesuai dengan penetapan bank indonesia adalah sebesar 5%
untuk menunjukkan tingkat cadangan terendah penghapusan aktiva produktif yang

dibagikan bank demi melindungi kapasitas kerugian.

b. LDR (Loan to Deposit Ratio)

LDR difungsikan dalam menangani akibat liquiditas bank pada penyaluran sumber
dana pihak ketiga untuk mencukupi biaya aset jangka pendek. Hasil pengukuran melihat
dari ketidaksamaan antara pinjaman dan deposito konsumen sesuai dengan aturan bisnis
bank (Van den End 2016). Menurut (Yati dan Afriyeni 2019) LDR menerangkan
kompetensi bank dalam memenuhi kewajiban liquiditas dengan sistem perbandingan dari
total jumlah kredit dengan total dana pihak ketiga (DPK).

Bank Indonesia menentukan nilai rasio LDR minimum senilai 80% dan maximum
senilai 110%, dengan alasan jika nilai rasio melebihi 110% maka disimpulkan bahwa
bank memiliki liquiditas tidak sehat yang disebabkan oleh total DPK tidak sanggup

memenubhi total kredit yang telah dibagikan.

c. BOPO (Biaya Operasional Pendapatan Operasional)

Menurut (Suwandi 2017) BOPO adalah rasio yang dimanfaatkan dalam
menghitung kualitas efisiensi serta kompetensi operasional kinerja bank. Efisiensi bank
dalam penggunaan biaya operasional dapat meminimalisir kerugian. Tingginya nilai
BOPO dalam penggunakan biaya operasional bank maka dapat dikategorikan tidak
efisien. Peraturan Bank Indonesia 2013 menentukan batas maximum rasio Biaya

Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) adalah 85%.

Penelitian Terdahulu dan Pengembangan Hipotesis

a. Pengaruh Rasio NPL terhadap ROA bank umum konvensional
Menurut (Asysidiq al., 2022) Semakin tinggi NPL, maka kualitas kreditnya mengalami
penurunan yang menimbulkan banyaknya kredit macet, sehingga kemungkinan bank
mengalami kondisi bermasalah. Melainkan jika nilai NPL mengalami penurunan, maka
nilai ROA meningkat serta kinerja keuangan bank mampu ditingkatkan”. Apabila terjadi
kurangnya kesempatan menghasilkan keuntungan dari kredit macet maka akan
mempengaruhi prediksi keuntungan yang telah dipersiapkan. Kinerja keuangan yang
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rendah akan berpengaruh pada keuntungan disebabkan adanya masalah efisiensi biaya
yang disalurkan pihak perbankan serta kualitas kredit yang dibagikan kepada debitur.
Faktor-faktor kesalahan kinerja keuangan pada bank tersebut memicu adanya NPL.

Hasil penelitian yang dilaksanakan (Darmawan et al., 2020) dan (Pricilla Febryanti
Widyastuti & Nur Aini 2021) menghasilkan bahwa NPL berpengaruh negatif signifikan
terhadap Profitabilitas (ROA). Sedangkan hasil penelitian yang dilaksanakan oleh
(Asysidiq dan Sudiyatno 2022) dan (Dewi 2022) NPL tidak berpengaruh signifikan
terhadap Profitabilitas (ROA). Dengan demikian, maka terdapat hipotesis pertama yang
akan diuji adalah:

H1: NPL berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA bank umum konvensional
yang terdaftar di bursa efek Indonesia tahun 2012-2021

b. Pengaruh Rasio LDR terhadap ROA bank umum konvensional

Menurut (Pinasti dan Mustikawati 2018) “Penugasan dalam sistem kredit merupakan
bagian dari aset produktif yang membagikan peran pendapatan relatif banyak™. Jika
terdapat nilai Loan to Deposit Ratio (LDR) yang tinggi maka berpengaruh positif terhadap
Return on Assets (ROA). LDR menyampaikan petunjuk perihal jumlah dana pihak ketiga
yang dialokasikan sistem kredit (Pricilla Febryanti Widyastuti dan Nur Aini 2021).
Semakin tinggi nilai LDR maka keuntungan yang didapatkan pihak bank mulai bertambah,
dengan perkiraan bank berupaya membagikan kredit secara efektif. Selain itu, diharapkan
terjadinya penurunan total kredit macet sehingga mendapatkan pengaruh terhadap
kenaikan profitabilitas (ROA).

Hasil penelitian yang dilaksanakan oleh (Baskara 2019) dan (Negara 2021) menemukan
bahwa LDR berpengaruh positif signifikan terhadap Profitabilitas (ROA). Sedangkan hasil
penelitian yang dilaksanakan (Pricilla Febryanti Widyastuti dan Nur Aini 2021) dan
(Oktaviani et al., 2019) LDR tidak berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (ROA).
Dengan demikian, maka terdapat hipotesis kedua yang akan diuji adalah:

H2: LDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA bank umum konvensional yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2021

c. Pengaruh Rasio BOPO terhadap ROA bank umum konvensional
Rasio biaya operasional merupakan penentuan dari hasil perbandingan antara biaya
operasional dengan pendapatan operasional. Rasio ini dapat disebut dengan efisiensi yang

dimanfaatkan sebagai pengukuran kualitas kinerja keuangan bank ketika mengelola biaya
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operasional dan pendapatan operasional. Rasio BOPO menerangkan bentuk risiko
operasional yang dialami oleh pihak bank. Terjadinya risiko operasional disebabkan oleh
timbulnya kelemahan perihal upaya bank, seperti peluang terjadinya kerugian ketika
pengoperasian bank mengalami penurunan laba. Selain itu juga terdapat kemungkinan
tidak ada keberhasilan atas jasa maupun produk baru yang akan dinegosiasikan.

Hasil penelitian yang dilaksanakan (Oktaviani et al., 2019), (Adiatmayani dan Sedana
2018) dan (Oktaviani et al., 2019) menghasilkan bahwa BOPO berpengaruh negatif
signifikan terhadap Profitabilitas (ROA). Sedangkan hasil penelitian yang dilaksanakan
olen (Amalia et al., 2022) BOPO tidak berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas
(ROA). Dengan demikian, maka terdapat hipotesis ketiga yang akan diuji adalah:

H3: BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA bank umum konventional
yang terdaftar di bursa efek Indonesia Tahun 2012-2021

Gambar 1
Kerangka Konseptual

NON PERFORMING LOAN

(NPL) X2
Hi
LOAN TO DEPOSIT H,
RATIO (LDR) X2 RETURN ON ASET
(ROA) Y
Hs

BIAYA OPERASIONAL
PENDAPATAN
OPERASIONAL (BOPO) Xs

METODE PENELITIAN
1. Populasi dan Sampel

Populasi adalah suatu kelompok objek diperlukan sebagai sumber data dalam satuan
penelitian terkecil. Populasi penelitian ini merupakan perusahaan bank umum
konvensional yang terdaftar di BEI tahun 2012-2021. Melalui penggunaan metode
pengumpulan data yang menghimpun data time series dan cross sectional dari tahun
2012-2021, sampel penelitian mencakup 8 perusahaan sektor perbankan sesuai dengan
standard yang telah ditetapkan, sehingga dihasilkan total sampel (n) sebesar 80.

2. Sumber Data

Sumber data yang dimanfaatkan pada penelitian ini merupakan data sekunder
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didapatkan menggunakan media perantara. Sumber data penelitian ini adalah laporan
keuangan bank umum konvensional yang terdaftar di BEI tahun 2012-2021. Metode
penghimpunan data penelitian ini dilaksanakan dengan melihat arsip yang tersedia di
www.0jk.go.id
3. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional merupakan penunjukan komposisi menghasilkan besaran
variabel yang mampu dihitung. Dalam penelitian ini memiliki variabel independent
meliputi NPL, LDR dan BOPO yang disebut variabel X. Variabel dependennya
adalah ROA vyang disebut variabel Y. Berikut uraian variabel bebas yang
dimanfaatkan analisis penelitian ini:

a. Non Performing Loan (NPL) adalah rasio perbandingan antara kredit
bermasalah dengan total kredit dengan satuan persentase. Pengukuran rasio
dari kompotensi bank mampu melindungi risiko pengembalian kredit oleh
debitur. Hal penting untuk menyatakan hasil persediaan minimum penghapusan
aktiva produktif yang diserahkan bank yaitu dengan nilai NPL tidak > 5%
dengan tujuan mencegah terjadinya kerugian. Berikut ini adalah perhitungan
nilai NPL:

NPL Kredit bermasalah 100%
= X
Total kredit ’

(Sumber : Kasmir 2008)
b. Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah rasio yang membagi antara jumlah
kredit yang telah dialokasikan dengan jumlah dana pihak ketiga dengan

hasil persentase. Perhitungan LDR sebagai berikut:

_Jumlah kredit pihak ketiga
~ Jumlah dana pihak ketiga

LDR x 100%

(Sumber : Kasmir 2008)

c. BOPO adalah rasio yang menghitung kualitas efisiensi dan kompetensi
operasional kinerja bank. Jika nilai BOPO rendah maka dapat dikategorikan
semakin efisien kinerja bank ketika melaksanakan operasi kinerja. Berikut

ini adalah perhitungan nilai BOPO:
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Biaya operasional
BOPO = _ x 100%
Pendapatan operasional

(Sumber : Kasmir 2008)

Variabel terikat yang dimanfaatkan analisis penelitian ini adalah Return on Assets
(ROA). Bank memprioritaskan angka profitabilitas yang dihitung menggunakan aset
yang bersumber dari tabungan dana masyarakat, maka rasio ROA penting dalam
penentuan tingkat profitabilitas perbankan.

4. Metode Analisis Data

Penelitian ini memanfaatkan analisis regresi linier berganda, yaitu analisis
menggambarkan sebagaimana signifikansi variabel independent dengan variabel
dependent. Metode analisis kuantitatif digunakan untuk membuktikan kebenaran
suatu hipotesis. Analisis kuantitatif dilaksanakan dengan mengkategorikan data
penelitian sehingga memperoleh informasi yang diperlukan untuk analisis. Pengujian
penelitian ini yaitu dengan bantuan SPSS 26.0. Berikut model analisis untuk
penelitian ini:

Y = a + BINPL+ B2LDR + B3BOPO + ej

Dimana:
Y = Profitabilitas ROA
a = Konstanta
B = Koefisien regress

NPL = Non Performing Loan
LDR = Loan to Deposit Ratio
BOPO = Biaya operasional terhadap pendapatan operasional

ei = Kesalahan residual (error)

A. Analisis Deskriptif
Uji statistik deskriptif dimaksudkan dengan tujuan memberikan ringkasan data
diperoleh dari nilai minimum, maximum, mean dan standard deviation di setiap variabel
penelitian yang terdiri dari variabel NPL, LDR, BOPO dan ROA.
B. Uji Asumsi Klasik
Beberapa asumsi klasik yang dimanfaatkan analisis penelitian ini, meliputi:
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1) Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan pengujian yang dilaksanakan sebagai target
mendapatkan hasil apakah variabel terikat dan variabel bebas dari suatu model
regresi berdistribusi normal (Ghozali 2016)

2) Uji Multikolinieritas
Uji multikolinearitas bermaksud menentukan apakah suatu model regresi
dihasilkan penemuan Kkorelasi antar variabel bebas (Ghozali 2011).
Multikolinieritas mampu ditemukan melalui pengetahuan nilai tolerance dan
variance inflation factor (VIF) menghasilkan taksiran jika nilai tolerance >
0,1 dan nilai VIF < 10, menunjukkan tidak terdapat multikolinieritas.

3) Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas merupakan pengujian yang dilaksanakan dengan tujuan
menentukan apakah varian dari residual satu penelitian ke penelitian lainnya
terdapat ketidaksamaan model regresi (Ghozali 2011). Pengujian dilaksanakan
menggunakan grafik scatterplot adalah meregresi variabel bebas melalui absolute
residual selaku variabel terikat. Kriteria pengambilan keputusan yaitu jika pola
yang tersusun tidak terstruktur sehingga terdapat titik-titik di atas maupun di
bawah angka O terdistribusi pada sumbu Y, menunjukkan tidak terdapat
heteroskedastisitas.

C. Uji Kelayakan Model

1) Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi dimanfaatkan untuk menilai pengaruh antara variabel independen
dan dependen. Jika menggunakan variabel terikat maupun variabel bebas
sebanyak lebih dari satu, maka disebut regresi linear berganda. Analisis regresi
linear berganda dilaksanakan dengan tujuan menilai pengaruh antara variabel
bebas terhadap variabel terikat (Ghozali 2018).

2) Koefisien determinasi (R2)
Analisis Koefisiensi Determinasi adalah analisis untuk menentukan persentase
pengaruh perubahan variabel terikat (YY) yang diakibatkan oleh variabel bebas
(X). Nilai koefisien berkisar antara 0 hingga 1. Jika R? mencapai angka 1 hasil
perhitungan menunjukkan variabel bebas menyajikan banyak informasi yang

diperlukan sebagai perkiraan variasi dalam variabel terikat tidak terbatas.
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3) Uji Pengaruh Simultan (Uji F)
Menurut (Ghozali 2016) Uji simultan dimanfaatkan sebagai penentuan hasil
apakah variabel bebas dalam simultan terdapat pengaruh terhadap variabel terikat.
Berikut standard yang dimanfaatkan untuk melaksanakan pengujian F mengenai
pengaruh setiap variabel:
a. Hoakan ditolak jika hasil signifikasinya < 0,05, artinya model penelitian ini
layak digunakan.
b. Ho akan diterima jika hasil signifikasinya > 0,05, artinya model penelitian
ini tidak layak digunakan.
4) Uji Hipotesis (uji t)
Menurut (Ghozali 2016) Uji parsial dimanfaatkan sebagai penentuan apakah
setiap variabel bebas memengaruhi variabel terikat perlu dilakukan pegujian
sigifikansi dari setiap koefisien regresi. Dalam penelitian ini jika nilai
signifikan < 0.05 maka diperoleh pengaruh yang signifikan antara NPL, LDR
dan BOPO terhadap ROA pada Bank Umum Konvensional.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Penelitian
Tabel 1
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean  Std. Deviation

NPL 80 0 758  232.06 172.852
LDR 80 64 9946 7609.37 2233.523
BOPO 80 701 11209 7618.17 2545.774
ROA 80 -71 515 155.08 134.679

Valid N (listwise) | 80
Sumber : Hasil Uji SPSS 26, 2022
Berdasarkan Tabel 1, analisis statistik deskriptif rasio kelayakan modal terhadap nilai

NPL menunjukkan bahwa nilai minimum adalah O, nilai maksimum adalah 758, dan nilai
mean NPL adalah 232,06 dengan standar deviasi 172,852. Hasil analisis statistik
deskriptif rasio LDR menunjukkan nilai minimum 64, nilai maksimum 9946 dan rata-rata
LDR 7609,37 dengan standar deviasi 2233,523. Hasil analisis statistik deskriptif rasio
BOPO menunjukkan nilai minimum 701, nilai maksimum 11209 dan rata-rata BOPO
7618,17 dengan standar deviasi 2545,774. Hasil analisis statistik deskriptif rasio ROA
menunjukkan nilai minimum -71, nilai maksimum 515 dan rata-rata ROA 155,08 dengan
standar deviasi 134,679.
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Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Tabel 2

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 80

Normal Parameters*®  Mean .0000000
Std. 117.90831525
Deviation

Most Extreme Absolute .084

Differences Positive .084
Negative -.049

Test Statistic .084

Asymp. Sig. (2-tailed) .20024

a. Test distribution is Normal.

Sumber : Hasil Uji SPSS 26, 2022
Berdasarkan hasil Tabel 2, diketahui bahwa signifikasi Kalmograf-Smirnov (K-S) dari

Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,200 hal tersebut menyatakan bahwa nilai signifikansi >

0,05 yang artinya residu telah berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas
Tabel 3

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 NPL 995 1.005
LDR 998 1.002
BOPO 994 1.007
a. Dependent Variable: ROA
Sumber : Hasil Uji SPSS 26, 2022
Berdasarkan hasil data pada tabel 3 menunjukkan bahwa nilai VIF NPL sebesar 1,005,

LDR bernilai 1,002 dan nilai VIF BOPO sebesar 1,007. Jika perbandingan nilai nilai

tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka mampu dijelaskan tidak terjadi multikolinieritas

antara NPL, LDR dan BOPO sehingga dapat dilanjutkan tahapan pengolahan data.
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Uji Heterokedastisitas
Tabel 4

Scatterplot
Dependent Variable: ROA

o
8% S0 o @00 o,

: e

Regression Studentized Residual
o
L]

-3 -2 - 0 1 2 3

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Hasil Uji SPSS 26, 2022
Berdasarkan hasil dari uji heteroskedastisitas menerangkan jika titik-titik grafik scatterplot

berada diatas ataupun dibawah angka O pada sumbu Y. Maka dapat dijelaskan model
regresi ini merupakan model regresi yang baik dengan susunan pola tidak teratur karena

tidak terjadi heteroskedastisitas.

Pengujian Hipotesis
Persamaan Regresi Linier Berganda

Table 5
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 178.871 66.134
NPL -.182 078 -.234
LDR 017 .006 287
BOPO -.015 .005 -.281

a. Dependent Variable: ROA
Sumber : Hasil Uji SPSS 26, 2022

Berdasarkan tabel 6 model persamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut
Y =178,871 - 0,182NPL + 0,017LDR — 0,015BOPO + pi
Persamaan regresi linier berganda di atas menunjukkan hal berikut:

1) Nilai konstanta mendapatkan 178,871 yang berarti jika tidak ada NPL, LDR, dan
BOPO maka ROA telah memperoleh 178,871. Hal ini bermakna ROA akan kecil jika
tidak ada variabel NPL, LDR, dan BOPO.

2) Nilai koefisien regresi variabel NPL sebesar -0,182. Hal ini bermakna jika mengalami
penurunan NPL dan tidak ada perubahan variabel lain, maka dapat menurunkan juga
nilai ROA (YY) sebesar -0,182 dalam setiap satuannya.

3) Nilai koefisien regresi variabel LDR sebesar -0,017. Hal ini bermakna jika mengalami
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penurunan LDR dan tidak ada perubahan variabel lain, maka dapat menurunkan juga
nilai ROA () sebesar -0,017 dalam setiap satuannya.

4) Nilai koefisien regresi variabel BOPO sebesar -0,015. Hal ini bermakna jika mengalami
penurunan BOPO dan tidak ada perubahan variabel lain, maka dapat menurunkan juga

nilai ROA (YY) sebesar -0,015 dalam setiap satuannya.

Koefisien Determinasi

Table 6
Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 178.871 66.134
NPL -.182 .078 -.234
LDR 017 .006 287
BOPO -.015 .005 -.281

a. Dependent Variable: ROA

Sumber : Hasil Uji SPSS 26, 2022
Berdasarkan hasil pada Tabel 7 didapatkan koefisien determinasi (adjusted R?) =

0,203. Hal ini menyatakan nilai ROA 20,3% dipengaruhi oleh variabel NPL, LDR, dan
BOPO, sedangkan selisihnya (100% - 20,3%= 79,7%) dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain yang tidak diobservasi.

Uji F (simultan)

didapatkan nilai F nitung Sebesar 7,719. Fiaber=F (K ; n-k) =F (3;80-3)=F (3; 77) = 2,72
sehingga F niung lebih besar dari pada F per = 7,719 > 2,72, mempunyai hasil signifikansi

sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Berarti variabel dependen (Y)
terpengaruh oleh variabel independen (X) sehingga model penelitian ini layak digunakan.

Hasil Uji Hipotesis

Table 8
Hasil Pengujian Hipotesis untuk Uji t
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 334654.256 3 111551.419 7.719 .000®
Residual 1098287.294 76 14451.149
Total 1432941.550 79

a. Dependent Variable: ROA
b. Predictors: (Constant), BOPO, LDR, NPL
Sumber : Hasil Uji SPSS 26, 2022

Berdasarkan Tabel 8 didapatkan pengaruh variabel NPL, debt to equity
ratio, dan BOPO terhadap ROA dapat dijelaskan sebagai berikut:
59



Jurnal CAPITAL Volume. 4 No 2 Desember 2022

H1 : Pengaruh NPL terhadap ROA

Dari hasil uji t menunjukkan hasil thiung Sebesar -2,320 sedangkan twapeinya sebesar
1,992 hal ini menunjukkan thitung < ttaber. Variabel ini mempunyai nilai signifikan sebesar
0,023 < 0,05. Dengan ini mampu dinyatakan sebagai NPL berpengaruh negative signifikan
terhadap ROA.

H2 : Pengaruh LDR terhadap ROA

Dari hasil uji t menunjukkan hasil thiung Sebesar 2,853 sedangkan twneinya sebesar
1,992 hal ini menunjukkan thitung > traber. Variabel ini mempunyai nilai signifikan sebesar
0,006 < 0,05. Dengan ini mampu dinyatakan sebagai LDR berpengaruh positif signifikan
terhadap ROA.

H3 : Pengaruh BOPO terhadap ROA

Dari hasil uji t menunjukkan hasil thiwung Sebesar -2,787 sedangkan twneinya sebesar
1,992 hal ini menunjukkan thiung < traver. Variabel ini mempunyai nilai signifikan sebesar
0,007 < 0,05. Dengan ini mampu dinyatakan sebagai BOPO berpengaruh negative
signifikan terhadap ROA.

Pembahasan
Pengaruh NPL terhadap ROA

Hasil penelitian mengindikasikan variabel NPL berpengaruh negatif signifikan terhadap
ROA. Hasil Penelitian ini sesuai hipotesis dan teori bahwa NPL yang rendah dapat
meningkatkan ROA pada bank disebabkan jika semakin buruknya mutu kredit maka
mengakibatkan pada total kredit bermasalah lebih banyak. Selain itu NPL yang rendah
mampu menahan pembentukan PPAP atau penyisihan kerugian yang mampu mengurangi
profitabilitas (ROA) atas beban bank.

Pengaruh LDR terhadap ROA

Hasil penelitian mengindikasikan variabel LDR berpengaruh positif signifikan terhadap
ROA. Hal ini menerangkan bahwa semakin rasio LDR yang tinggi akan memberikan dua
pengaruh penting terhadap profitabilitas bank yaitu jika kredit diarahkan secara efektif
maka akan menghasilkan keuntungan, sedangkan jika kredit dibagikan secara kurang
efektif dengan tidak disengaja maka akan mengakibatkan risiko yang lebih banyak. Nilai
LDR yang tinggi dapat mengindikasikan bahwa pembagian kredit bank pada dana pihak
ketiga (DPK) lancar menyebabkan peningkatan ROA dan sebaliknya jika nilai LDR rendah
penyaluran kredit bank pada DPK tidak lancar menyebabkan penurunan ROA pada bank.
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Pengaruh BOPO terhadap ROA

Hasil penelitian mengindikasikan variabel BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap
ROA. Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis dan teori menyatakan jika semakin
rendah nilai BOPO maka ROA yang dicapai oleh biaya tenaga kerja akan meningkat
sehingga profitabilitas bank semakin rendah. Semakin tinggi biaya operasional, maka
menghasilkan berkurangnya keefektivan pendapatan operasional bank dalam pengelolaan
sebab biaya operasional berkaitan pada kemampuan kinerja bank. Sebagaimana biaya
tersebut meliputi biaya bunga, biaya valuta asing, biaya tenaga kerja, penyusutan, serta
biaya lainnya. Hal ini mempengaruhi keuntungan sebelum pajak bank secara keseluruhan
akibatnya akan menyebabkan penurunan ROA.

KETERBATASAN PENELITIAN
Populasi dan sampel dalam penelitian ini dibatasi sejumlah 8 bank umum konvensional

beserta mempunyai laporan keuangan lengkap selama sepuluh tahun berturut-turut periode
penelitian. Hasil adjusted R? dalam model regresi yaitu senilai 0,203. Hal ini berarti masih
terdapat 79,7% yang dipengaruhi oleh faktor selain variabel dalam penelitian ini.
Penelitian selanjutnya mampu menambahkan variabel Capital Adequency Ratio (CAR),
Net Interest Margin (NIM) dan Non Performing Financing (NPF) sebagai faktor lainnya

untuk meningkatkan koefisen determinasi.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang sudah dilaksanakan pada penelitian, disimpulkan

bahwa Non Perfoaming Loan (NPL) berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA Bank
Umum Konvensional di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2021. Loan to Deposits Ratio
(LDR) berpengaruh positif signifikan terhadap ROA Bank Umum Konvensional di Bursa
Efek Indonesia periode 2012-2021. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)
berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA Bank Umum Konvensional di Bursa Efek
Indonesia periode 2012-2021. Untuk penelitian selanjutnya dengan topik yang serupa
diharapkan mampu memperbaiki inovasi periode penelitian atas pemilihan perusahaan
perbankan yang berbeda serta menilai variabel lain yang mampu mempengaruhi

profitabilitas (ROA) menggunakan populasi dan sampel lebih banyak dari penelitian ini.
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